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Penelitian yang berjudul “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Economic 
Value Added (EVA) terhadap Harga Saham Syariah pada perusahaan yang 
terdaftar di Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) tahun 2013-2014” bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen EVA dan Rasio 
Profitabilitas baik secara parsial maupun secara simultan terhadap harga saham 
syariah pada perusahaan yang terdaftar di ISSI. Sampel dalam penelitian ini 
adalah perusahaan yang terdaftar di ISSI yang berjumlah sebanyak 50 perusahaan 
dengan menampilkan laporan keuangan secara lengkap dan jelas dari periode 
2013 dan 2014. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis Uji Asumsi Klasik dan Uji Regresi Linier Berganda. Hasil 
dalam perhitungan uji t menjelaskan bahwa EVA dan ROA berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap harga saham syariah. Variabel ROE berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap harga saham syariah. Sedangkan variabel NPM 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham syariah. Secara 
simultan variabel EVA, ROA, NPM dan ROE berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap harga saham syariah. 
 




Research titled “Influence Profitability Ratio and Economic Value Added (EVA) 
against Sharia Stock Price on companies registered in Indonesia Sharia Stock 
Index (ISSI) years 2013-2014”. Aims to review the independent variabels EVA 
and Profitability Ratio whether partial and simultaneously againts Sharia stock 
price on companies registered  in ISSI. Included in this study is listed companies 
in ISSI about 50 companies with showing financial report completely and clearly 
from the period 2013 and 2014. The method of analysis of data used in this 
research using analysis the classic assumptions and the multiple linear regression. 
Test results in calculation t explain that EVA and ROA influential positively and 
significantly to Sharia Stock Price. Variabel ROE have negative effects and 
significantly to Sharia Stock Pice. While variable NPM influential positive and 
not significantly to Sharia Stock Price. Simultaneously variabels EVA, ROA, 
NPM and ROE influential positively and significantly to Sharia Stock Price. 
 




A. Latar Belakang Masalah 
Industri keuangan syariah termasuk industri yang baru berkembang 
cukup pesat di Indonesia dalam beberapa tahun belakangan ini. Industri 
keuangan syariah tidak hanya terfokus pada perbankan dan multifinance saja 
namun seiring perkembangan pasar modal, di Indonesia juga telah 
dikembangkan pasar modal syariah. Sistem trading berbasis syariah secara 
otomatis hanya bisa memperdagangkan saham-saham yang masuk kategori 
Daftar Efek Syariah, sehingga akan sangat membantu investor yang ingin 
fokus pada investasi saham berbasis syariah. 
Untuk melakukan analisis perusahaan, disamping melakukan dengan 
melihat laporan keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan. Salah satu indikator penting untuk 
menilai prospek perusahaan di masa mendatang adalah dengan melihat 
sejauhmana pertumbuhan profitabiltas perusahaan. Profitabilitas adalah hasil 
akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan 
Metode penilaian kinerja dengan menggunakan data akuntansi seperti 
yang dibicarakan sebelumnya nampaknya belum sepenuhnya sesuai dengan 
tujuan maksimisasi kemakmuran pemegang saham. Ahli keuangan 
mengembangkan konsep baru sebagai pengukuran kinerja salah satunya yaitu 
Economic Value Added (EVA). EVA merupakan ukuran kinerja yang 
menggabungkan perolehan nilai dengan biaya untuk memperoleh nilai tambah 
(value creation). 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang menetapkan objek 
penelitian pada Indonesia Sharia Stock Index (ISSI). ISSI merupakan indeks 
saham yang  mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di BEI. 
Konstituen ISSI direview setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) serta 
dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. Konstituen ISSI juga dilakukan 
penyesuaian apabila ada saham syariah yang baru tercatat atau dihapuskan 
dari DES. Metode perhitungan indeks ISSI menggunakan rata-rata tertimbang 
dari kapitalisasi pasar. Tahun dasar yang digunakan dalam perhitungan ISSI 
adalah awal penerbitan DES yaitu Desember 2007. 
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Berdasarkan berbagai hal yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Rasio Profitabilitas 
dan Economic Value Added (EVA) Terhadap Harga Saham Syariah Pada 
Perusahaan yang Terdaftar Di Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) 
Tahun 2013-2014”. 
 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap harga saham 
syariah di Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) tahun 2013-2014. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap harga 
saham syariah di ISSI tahun 2013-2014. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Rasio Profitabilitas dan Economic Value Added 
(EVA) terhadap harga saham syariah di ISSI tahun 2013-2014. 
 
C. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Laporan Keuangan 
 Menurut Samsul (2006), Laporan keuangan merupakan sarana 
penting bagi investor untuk mengetahui perkembangan perusahaan secara 
periodik. Semakin cepat emiten menerbitkan laporan keuangan secara 
periodik, maka semakin berguna bagi investor. Definisi dari laporan 
keuangan yaitu sebagai hasil dari proses akuntansi yang menghubungkan 
antara perusahaan dengan pihak yang berkepentingan untuk memberikan 
informasi yang bermanfaat bagi perkembangan perusahaan. 
2. Analisis Laporan Keuangan 
 Menurut Sholahuddin (2005: 30), analisis laporan keuangan 
merupakan analisis yang memberikan informasi secara terperinci atas 
hasil interpretasi dari prestasi yang dicapai, posisi dan keadaan keuangan 
perusahaan. Analisis laporan keuangan merupakan upaya mencari 
hubungan antara pos yang ada dalam laporan keuangan perusahaan 
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dengan mengetahui teknik atau metodenya. Pembukuan akuntansi 
berawal dari transaksi dan bukti, jurnal, buku besar dan laporan keuangan. 
Dalam analisis laporan keuangan berjalan sebaliknya, berawal dari 
laporan keuangan yang ditelusuri ke buku besar, jurnal sampai ke bukti. 
3. Analisis Rasio Keuangan 
 Untuk melakukan analisis perusahaan, disamping melakukan 
dengan melihat laporan keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan dengan 
menggunakan analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 
merupakan dasar untuk menilai dan menganalisis prestasi operasi 
perusahaan. Disamping itu, analisis rasio keuangan juga dapat 
dipergunakan sebagai kerangka kerja perencanaan dan pengendalian 
keuangan (Sartono,2000). 
 Rasio keuangan dikelompokkan secara berbeda. Menurut Sartono 
(1996) mengelompokkan rasio keuangan menjadi rasio likuiditas, rasio 
aktivitas, financial leverage ratio, dan rasio profitabilitas. Sedangkan 
menurut Brigham dan Houston (2012) serta Sundjaja dan Berlian (2003) 
mengelompokkan rasio keuangan ke dalam lima kelompok, yaitu: rasio 
likuiditas, aktivitas, solvabilitas, profitabilitas, dan pasar. 
 Dari sudut investor, salah satu indikator penting untuk menilai 
prospek perusahaan di masa mendatang adalah dengan melihat 
sejauhmana pertumbuhan profitabiltas perusahaan. Indikator ini sangat 
penting diperhatikan untuk mengetahui sejauhmana investasi yang akan 
dilakukan investor disuatu perusahaan maupun memberikan return yang 
sesuai dengan tingkat yang disyaratkan investor (Tandelilin,2001). 
 Dalam penelitian ini menggunakan tiga metode rasio dalam 
perhitungannya, yaitu ROA, ROE, dan NPM. 
a. Return On Asset (ROA) merupakan rasio dalam mengukur 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih berdasarkan 
tingkat aktiva tertentu. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ROA = 
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b. Return On Equity (ROE). Menurut Lestari dan Sugiharto (2007: 196) 
ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan 
bersih yang diperoleh dari pengelolaan modal yang diinvestasikan 
oleh pemilik perusahaan. 
ROE =  
                       
            
        
c. Net Profit Margin (NPM). Menurut Bastian dan Suhardjono (2006: 
299) Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih 
dengan penjualan. Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan 
akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan 
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
NPM = 
                        
         
 x 100% 
4. Economic Value Added 
 Menurut Hanafi (2004) EVA merupakan ukuran kinerja yang 
menggabungkan perolehan nilai dengan biaya untuk memperoleh nilai 
tambah tersebut. EVA menghasilkan angka (dalam unit moneter). EVA 
bisa diinterpretasikan sebagai nilai tambah bersih, yaitu nilai tambah 
kotor dikurangi biaya modal yang digunakan untuk menghasilkan 
investasi tersebut. 
 Metode perhitungan EVA sangat beragam. Namun dalam 
penelitian ini penulis menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Young 
dan O’byrne (2001), EVA sama dengan NOPAT dikurangi dengan biaya 
modal. Cara Penilaian EVA sebagai berikut: 
1. Apabila EVA > 0 menunjukkan nilai EVA positif yang berarti telah 
terjadi proses nilai tambah pada perusahaan, sehingga kinerja 
keuangan perusahaan dikatakan baik. 
2. Apabila EVA = 0 menunjukkan posisi impas perusahaan 
3. Apabila EVA < 0 menunjukkan nilai EVA negatif berarti total biaya 
modal perusahaan lebih besar dari pada laba operasi setelah pajak 




5. Pasar Modal Sharia 
 Pasar modal syariah adalah sebagai pasar modal yang mekanisme 
kegiatannya dipandang sesuai dengan syariah. Pasar modal syariah 
listing-nya dilakukan di Jakarta Islamic Index serta Indonesia Sharia 
Stock Index. Pasar modal Islam ini secara resmi diluncurkan pada tanggal 
14 Maret 2003 bersamaan dengan penandatanganan MoU antara OJK 
dengan Dewan Syariah Nasional –Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 
Yang mana dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia Nomor 40/DSN-MUI/IX/2003 tentang Pasar Modal dan 
Pedoman Umum Penerapan prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal, pasal 
2 ayat 1 dan 2, dinyatakan bahwa: 
1. Pasar modal beserta seluruh mekanisme kegiatannya terutama 
mengenai emiten. Jenis efek yang diperdagangkan dan mekanisme 
perdagangannya dipandang telah sesuai dengan syariah apabila telah 
memenuhi prinsip-prinsip syariah. 
2. Suatu efek dipandang telah memenuhi prinsip-prinsip syariah apabila 
memperoleh pernyataan kesesuaian syariah.  
6. Saham Syariah 
 Menurut Yusuf Qardhawi, jika saham yang diperdagangkan 
dipasar modal itu adalah dari perusahaan yang bergerak di bidang usaha 
yang halal dan konsisten terhadap Islam, maka memperdagangkan saham 
halal hukumnya. Tiap saham merupakan bagian kekayaan dan saham 
memberikan keuntungan sesuai keberhasilan perusahaan. Maka saham 
merupakan kekayaan yang dikategorikan sebagai perdagangan yang 
memberikan keuntungan sehingga wajib untuk dikeluarkan zakatnya. 
 Para ahli fiqih berpendapat bahwa suatu saham dapat dikategorikan 
memenuhi prinsip syariah apabila kegiatan perusahaan yang menerbitkan 
saham tersebut tidak tercakup pada hal-hal yang dilarang dalam syariah 
Islam, seperti: alkohol, perjudian, produksi yang bahan bakunya berasal 
dari babi, pornografi, jasa keuangan yang bersifat konvensional, dan 
asuransi yang bersifat konvensional. 
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D. METODE PENELITIAN 










Jenis penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari lima variabel yaitu EVA, ROA, 
NPM, dan ROE sebagai variabel independen serta Harga Saham Syariah 
sebagai variabel dependen. Populasi yang terdapat dalam Daftar Saham 
yang masuk dalam perhitungan Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) 
sampai tahun 2014 adalah 319 perusahaan. Teknik pengumpulan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel yang digunakan 
berjumlah 50 perusahaan dengan kurun waktu dua tahun. Dengan 
demikian sampel telah mampu mewakili populasi dengan     . Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
bersumber dari Laporan Keuangan Tahunan (Annual Report) yang 
diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode analisis data yang 
digunakan adalah Uji Asumsi Klasik dan Uji Regresi Linear berganda. 
Rasio 
Profitabilitas 
Return On Asset 
(X2) 
Net Profit Margin 
(X3) 










E. HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian yang telah diujikan maka hasil penelitiannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil analisis uji t menunjukan bahwa          (3,202)  >         (1,993), 
sehingga dapat disimpulkan      ditolak, artinya variabel Economic Value 
Added (EVA) berpengaruh terhadap Harga Saham. Maka hipotesis yang 
menyatakan Economic Value Added (EVA) berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham syariah pada perusahaan yang terdaftar di Indonesia 
Sharia Stock Index (ISSI) tahun 2013-2014 telah terbukti kebenarannya. 
2. Hasil analisis uji t menunjukan bahwa bahwa          (3,195) >        
(1,993), dapat disimpulkan    ditolak, artinya variabel Return On Assets 
(ROA) berpengaruh terhadap Harga Saham. Maka hipotesis yang 
menyatakan Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham syariah pada perusahaan yang terdaftar di Indonesia Sharia 
Stock Index (ISSI) tahun 2013-2014 telah terbukti kebenarannya. 
3. Hasil analisis uji t menunjukan bahwa -        (-1,993) ≤          (0,400) ≤ 
       (1,993), sehingga dapat disimpulkan    diterima, artinya variabel 
Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 
Maka hipotesis yang menyatakan Net Profit Margin (NPM) pengaruh 
tidak signifikan terhadap harga saham syariah pada perusahaan yang 
terdaftar di Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) tahun 2013-2014 terbukti 
kebenarannya. 
4. Hasil analisis uji t menunjukan bahwa         (-2,030) < ttabel (1,993) 
sehingga dapat disimpulkan    ditolak, artinya variabel Return On Equity 
(ROE) berpengaruh terhadap Harga Saham. Maka hipotesis yang 
menyatakan Return On Equity (ROE) pengaruh signifikan terhadap harga 
saham syariah pada perusahaan yang terdaftar di Indonesia Sharia Stock 
Index (ISSI) tahun 2013-2014 terbukti kebenarannya.. 
5. Hasil analisis uji F menunjukan bahwa Fhitung = 9,474 dengan signifikansi 
0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 0,05 maka 
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variabel EVA, ROA, NPM, ROE secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham Syariah. 
6. Hasil analisis R2  menunjukan bahwa diperoleh R2 sebesar 0,345. Hal ini 
berarti variasi dari variabel harga saham syariah dapat dijelaskan oleh 
variasi dari EVA dan rasio profitabilitas ROA, ROE, NPM sebesar 34,5% 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 65,5%. 
 
F. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dikemukakan diatas maka peneliti 
mengambil kesimpulan, sebagai berikut: 
1. EVA berpangaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham Syariah 
pada perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2013-2014. 
2. ROA berpangaruh positif signifikan terhadap Harga Saham Syariah pada 
perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2013-2014. 
3. NPM berpangaruh positif dan  tidak signifikan terhadap Harga Saham 
Syariah pada perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2013-2014. 
4. ROE berpangaruh negatif dan signifikan terhadap Harga Saham Syariah 
pada perusahaan yang terdaftar di ISSI tahun 2013-2014 
 
G. Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah diuraikan maka peneliti 
merumuskan saran, sebagai berikut: 
1. Hendaknya peneliti selanjutnya mengambil sampel lebih banyak karena 
penelitian ini belum bisa mewakili keseluruh populasi pada perusahaan 
yang terdaftar di ISSI. 
2. Hendaknya peneliti selanjutnya memperpanjang periode waktu penelitian. 
3. Bagi investor hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan  bahan 
pertimbangan pengambilan keputusan untuk menanamkan modalnya ke 
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